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ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan untuk menentukan pengaruh gula jagung terhadap sifat mekanik dan 
biodegradabilitas plastik campuran polypropylene bekas dan pati sagu. Pada penelitian ini dibuat 5 
sampel dengan variasi massa gula jagung yang berbeda. Pengukuran dilakukan terhadap kuat tekan 
dan kuat lentur dari setiap sampel. Penentuntuan tingkat degradabilitas ditentukan dengan 
mengubur sampel selama tujuh hari. Hasil menunjukkan bahwa kuat lentur dan kuat tekan plastik 
mengalami kenaikan dengan penambahan gula jagung. Nilai kuat tekan dan kuat lentur maksimum 
terdapat pada komposisi 90 gr : 10 gr : 10 gr yaitu 87,04 kg/cm2 dan 96,9 kg/cm2. Ditinjau dari 
segi fisis setelah proses penguburan, plastik campuran dengan komposisi gula jagung terbanyak 
memiliki permukaan paling kasar dan paling banyak lobang. Hal ini dapat diartikan bahwa plastik 
dengan komposisi gula jagung terbanyak memiliki tingkat degradabilitas tertinggi. 
Kata kunci : Kuat lentur, kuat tekan, biodegradabilitas, polypropylene, pati sagu dan gula jagung. 
 
1. PENDAHULUAN 
Penggunaan plastik dewasa ini terus mengalami peningkatan seiring dengan pertambahan 
populasi penduduk. Hal ini dikarenakan oleh banyaknya keunggulan plastik dibandingkan 
bahan lain. Namun di sisi lain, penggunaan plastik ternyata mendatangkan berbagai 
persoalan lingkungan. Penumpukan sampah plastik menjadi persoalan yang dihadapi 
setiap daerah yang semakin memburuk setiap waktunya. Penumpukan ini terjadi karena 
sampah plastik tidak dapat diuraikan secara alami oleh mikroba di dalam tanah dalam 
waktu yang singkat. 
Permasalahan sampah plastik ternyata tidak menyurutkan animo masyarakat dalam 
intensitas penggunaan plastik. Ketergantungan manusia pada plastik memang tidak dapat 
digantikan sama sekali. Walaupun di beberapa negara telah mengeluarkan kebijakan 
untuk mengurangi penggunaan plastik, namun tidak serta merta menjawab akibat yang 
ditimbulkan oleh menumpuknya sampah plastik. 
Penumpukkan sampah plastik terjadi karena penguraian yang memakan waktu lama. 
Penguraian yang lama ini diakibatkan karena material plastik sulit diuraikan oleh mikroba 
di dalam tanah secara alami. Peningkatan kinerja mikroba dapat dilakukan dengan 
menambahkan bahan organik yang dapat diuraikan oleh mikroorganisme secara cepat 
sehingga menjadi plastik  yang ramah lingkungan. Jenis plastik ini lebih dikenal dengan 
plastik biodegradable (Budiman, 2003, Fahruddin, dkk, 2010, Flieger dkk, 2003).  
Salah satu jenis plastik yang banyak digunakan adalah dari jenis polypropylene (Emriadi, 
2005, Billmayer, 1971). Untuk dapat dijadikan sebagai plastik biodegradable, pada 
polypropylene perlu ditambahkan bahan organik homopolimer glukosa seperti pati sagu 
(Fahruddin dkk, 2010, Firdaus dkk, 2004, Flieger dkk, 2003, Pranamuda, 2009).  Untuk 
mempertahankan sifat mekaniknya, dapat ditambahkan gula jagung sebagai bahan 
pemlastis. Gula jagung (sorbitol) merupakan pemlastis yang efektif karena memiliki 
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kemampuan untuk mengurangi ikatan hidrogen internal pada ikatan intermolekul 
(Harahap, 2009).  
2. METODE PENELITIAN 
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah plastik kemasan polypropylene 
bekas, pati sagu dan gula jagung. Adapun variasi massa gula jagung adalah 0 gr, 2 gr, 
4 gr, 8 gr dan 10 gr, pati sagu 10 gr serta plastik kemasan polypropylene sebanyak 90 
gr. Selanjutnya dilakukan pengujian sifat mekanik (kuat tekan dan kuat lentur), dan uji 
degradabilitas. Pengujian mekanik menggunakan mesin kompresor, dengan ukuran 
sampel 5 cm x 5 cm x 5 cm untuk sampel uji tekan dan 15 cm x 3 cm x 2 cm untuk 
sampel uji lentur. Untuk mengetahui tingkat degradabilitas, sampel akan dikubur selama 
7 hari di dalam tanah berlumpur.     
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Pengujian Kuat Lentur (fr) 
Pada Tabel 1 dan Tabel 2 dapat dilihat bahwa nilai kuat lentur semakin meningkat dengan 
bertambahnya jumlah gula jagung. Semakin banyak gula jagung yang ditambahkan, maka 
semakin besar nilai kuat lenturnya. Hal ini dapat dilihat dengan jelas pada Gambar 2, 
dimana kuat lentur meningkat dengan meningkatnya jumlah gula jagung. Dapat dikatakan 
bahwa gula jagung merupakan pemlastis yang baik bagi plastik campuran  polypropylene 
dan pati sagu. Hal ini dapat terjadi karena gula jagung dapat larut dalam tiap-tiap rantai 
polimer polypropylene dan pati sagu.  Proses ini diilustrasikan seperti pada Gambar 3. 
 
Tabel 1 Nilai kuat lentur masing-masing sampel sebelum penguburan 
 
Sampel 
Kuat Lentur (kg/cm2) 
(90 : 10 : 0)* (90 : 10 :2)* (90 : 10 : 4)* (90 : 10 : 8)* (90 : 10 : 10)* 
1 30,6  45,9  61,2 91,8  91,8  
2 45,9  53,55  68,85  91,8  107,1  
3 53,55  45,9 76,5  84,15  91,8  
Rata-rata 43,35 48,45  68,85  89,25 96,9  
*perbandingan polypropylene: pati sagu: gula jagung dalam gram 
 
Tabel 2 Nilai kuat lentur masing-masing sampel sesudah penguburan 
 
Sampel 
Kuat Lentur (kg/cm2) 
(90 : 10 : 0)* (90 : 10 :2)* (90 : 10 : 4)* (90 : 10 : 8)* (90 : 10 : 10)* 
1 30,6  30,6  61,2  76,5  91,8  
2 45,9  45,9  45,9  76,5  84,15 
3 45,9  61,2  61,2 76,5  84,15 
Rata-rata 40,8  45,9  56,1  76,5  86,7  
*perbandingan polypropylene: pati sagu: gula jagung dalam gram 
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Gambar 2 Diagram perbandingan nilai kuat lentur sampel pada masing-masing 
konsentrasi gula jagung sebelum dan sesudah penguburan 
 
Gambar 3 (a) Reaksi antara polimer dan pelarut (b) Reaksi penambahan   pemlastis pada 
polimer (Spink dan Waychoff, 1958) 
 
Hasil Pengujian Kuat Tekan ( ) 
Berdasarkan Tabel 3 dan Tabel 4, nilai kuat tekan meningkat dengan bertambahnya 
jumlah gula jagung. Semakin banyak gula jagung yang ditambahkan, maka semakin 
tinggi kuat tekannya. Kuat tekan minimum terjadi pada plastik campuran polypropylene 
pati sagu tanpa gula jagung yaitu 54,4 kg/cm2 sedangkan kuat tekan maksimum 87,04 
kg/cm2 terjadi pada penambahan gula jagung sebanyak 10 gr. Hal ini dapat dilihat jelas 
pada Gambar 4, dimana grafik semakin tinggi dengan bertambahnya jumlah gula jagung. 
 
Tabel 3 Nilai kuat tekan masing-masing sampel sebelum penguburan 
 
Sampel 
Kuat Tekan (kg/cm2) 
(90 : 10 : 0)* (90 : 10 :2)* (90 : 10 : 4)* (90 : 10 : 8)* (90 : 10 : 10)* 
1 48,96  61,2  69,36  89,76  81,6  
2 61,2  61,2  53,04  81,6  77,52  
3 57,12  53,04  81,6  69,36  102  
Rata-rata 55,76 58,48 68  80,24 87,04  
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Tabel 4 Nilai kuat tekan masing-masing sampel sesudah penguburan 
 
Sampel 
Kuat Tekan (kg/cm2) 
(90 : 10 : 0)* (90 : 10 :2)* (90 : 10 : 4)* (90 : 10 : 8)* (90 : 10 : 10)* 
1 65,28  57,12  81,6  81,6  81,6  
2 57,12 57,12  61,2  81,6  73,44 
3 40,8  57,12  57,12  65,28  89,76  
Rata-rata 54,4  57,12  66,64  76,12 81,6  
*perbandingan polypropylene: pati sagu: gula jagung dalam gram 
 
 
Gambar 4 Diagram perbandingan nilai kuat tekan sampel pada masing-masing 
konsentrasi gula jagung sebelum dan sesudah penguburan 
Peningkatan kuat tekan dengan penambahan gula jagung disebabkan oleh kemampuan 
molekul gula jagung dalam mengurangi ikatan hidrogen internal pada ikatan 
intermolekul, sehingga dapat menurunkan suhu Tg. Hal ini dapat mengurangi kerapuhan 
dan meningkatkan fleksibilitas (Harahap, 2009). 
Tabel 5 Perbandingan permukaan sampel uji kuat lentur 
 
 
*perbandingan polypropylene: pati sagu: gula jagung dalam gram 
 
(90 : 10 : 0)* 
(90 : 10 : 2)* 
(90 : 10 : 4)* 
(90 : 10 : 8)* 




JURNAL ILMU FISIKA (JIF), VOL 2 NO 2,  SEPTEMBER  2010   55 
 
Hasil Uji Degradabilitas        
Untuk mengetahui tingkat degradabilitas masing-masing sampel, dapat dilihat pada Tabel 
6. Dari Tabel 6, dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan kekasaran permukaan dari 
masing-masing sampel. Semakin banyak gula jagung yang ditambahkan, semakin kasar 
permukaannya. Pada kolom setelah penguburan, dapat dilihat bahwa kekasaran 
permukaan meningkat dengan penambahan massa gula jagung. Permukaan yang paling 
kasar dan berlobang terdapat pada kolom dan baris terakhir pada komposisi 
90gr:10gr:10gr. Hal ini dapat terjadi karena bertambahnya material organik pada plastik 
campuran tersebut, sehingga memudahkan mikroorganisme dalam proses penguraian 
(Firdaus, 2004). 
4. KESIMPULAN 
Dari data yang diperoleh nilai mekanik terbaik dimiliki oleh sampel yang mengandung 10 
gr gula jagung  dengan nilai kuat lentur 96,9  dan nilai kuat tekan 87,04 
. Jika ditinjau dari segi fisis, plastik campuran polypropylene pati sagu dan gula 
jagung merupakan plastik biodegradable karena permukaan plastik dapat terurai oleh 
mikroorganisme tanah dalam waktu 7 hari. Campuran plastik polypropylene pati sagu 
dengan kandungan 10 gr gula jagung merupakan plastik yang dapat terurai dengan cepat 
dengan sifat mekanik yang baik 
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